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This study aims to analyze the influence of the Loan to Deposit Ratio (LDR) and
Current Account Saving Account (CASA) on the Net Interest Margin (NIM) at PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk for the period 2013-2023. The research
employs a quantitative method with multiple linear regression analysis. The Loan

to Deposit Ratio, as a measure of the proportion of loans to total deposits, and the
Current Account Saving Account, reflecting the percentage of deposits in low-
interest-bearing checking and savings accounts, are important factors influencing
the Net Interest Margin. Regression analysis was conducted to evaluate the
relationship between the Loan to Deposit Ratio, Current Account Saving Account,

and Net Interest Margin. The results show that the Loan to Deposit Ratio has a T-
value of -0.867, which is less than the T-table value of 2.306, with a significance of
0.411 > 0.05, indicating that the Loan to Deposit Ratio does not have a significant
effect on the Net Interest Margin. The CASA variable has a T-value of 0.732, which
is less than the T-table value of 2.306, with a significance of 0.485 > 0.05, indicating
that CASA also does not have a significant effect on the Net Interest Margin.
Simultaneously, the Loan to Deposit Ratio and CASA do not have a significant effect
on the Net Interest Margin, as evidenced by an F-value of 0.456, which is less than
the F-table value of 4.46, with a significance of 0.649 > 0.05. This study concludes
that neither the Loan to Deposit Ratio nor the Current Account Saving Account,
whether individually or simultaneously, have a significant impact on the Net
Interest Margin at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk over the study period.

Kata Kunci:

Loan To Deosit Ratio,
Current Account Saving
Account, Net Interest
Margin

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio dan
Current Account Saving Account terhadap Net Interest Margin pada PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk periode 2013-2023. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda. loan to deposit
ratio, sebagai ukuran proporsi pinjaman terhadap total simpanan, dan Current
account saving account, yang mencerminkan persentase simpanan dalam bentuk
rekening giro dan tabungan dengan bunga rendah, merupakan faktor penting
dalam mempengaruhi net interest margin. Analisis regresi dilakukan untuk
mengevaluasi hubungan antara loan to deosit ratio, Current account saving
account, dan net interest margin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa loan to
deposit ratio memiliki nilai Thitung sebesar -0,867 < Ttabel 2,306 dengan
signifikansi 0,411 > 0,05 , artinya loan to deosit ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap net interest margin. Variabel Current account saving account
memiliki nilai Thitung 0,732 < Ttabel 2,306 dengan signifikansi 0,485 > 0,05,
artinya Current account saving account juga tidak berpengaruh signifikan
terhadap net interest margin. Secara simultan, loan to deosit ratio dan Current
account saving account tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap net interest
margin, yang dibuktikan dengan nilai Fhitung 0,456 < Ftabel 4,46 dengan
signifikansi 0,649 > 0,05. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa baik loan to
deosit ratio maupun Current account saving account, baik secara parsial maupun
simultan, tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap net interest margin pada
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk selama periode penelitian.
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1. PENDAHULUAN

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkan kembali kepada masyarakat. Bank bisa dikatakan sebagai tempat transaksiyang
berhubungan dengan keuangan misalnya untuk melakukan investasi, pengiriman uang dan tempat
mengamankan uang. Dengan demikian pertumbuhan aset mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk adalah salah satu bank tertua dan terbesar di Indonesia,
yang didirikan pada tahun 1895 di Purwokerto oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja. Bank ini berfokus pada
pelayanan perbankan untuk masyarakat, terutama di sektor mikro, kecil, dan menengah. Pada tahun 2014,
BRImenjadibank pertama di Indonesia yang menerbitkan obligasi berkelanjutan (sustainable bonds) senilai
Rp 2 triliun, yang digunakan untuk mendanai proyek-proyek ramah lingkungan dan sosial, selanjutnya pada
tahun 2015, BRI meraih penghargaan sebagai The Best Bank in Indonesia dari majalah The Banker, yang
merupakan salah satu media perbankan internasional terkemuka. Dan pada tahun 2020, BRI menjadi salah
satu bank yang terlibat dalam penyaluran bantuan sosial tunai (BST) dan program pemulihan ekonomi
nasional (PEN) yang diluncurkan pemerintah untuk mengatasi dampak pandemi Covid-19 dan sampai pada
tahun 2021 BRI menjadi bank pertama di Indonesia yang menerbitkan obligasi hijau (green bonds) senilai
Rp 3 triliun, yang digunakan untuk mendanai proyek-proyek yang berkontribusi terhadap mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim.

Dengan cukup tangguhnya sektor perbankan di Indonesia saat ini maka peluang untukberinvestasi
disektor perbankan menjadisemakin menarik. Ketikaingin berinvestasi pada sektor perbankan, tentu harus
memiliki pengetahuan mengenai fundamental dari perbankan tersebut, bagaimana tingkat kesehatan bank
tersebut serta layak tidaknya digunakan untuk investasi selama beberapa periode mendatang. Salah satu
cara untuk menilai tingkat kesehatan bank serta fundamentalnya yakni melalui laporan keuangan. Didalam
laporan keuangan disajikan lengkap baik rasio keuangan maupun kinerja dari bank tersebut yang
disajikan dalam periode tertentu.

Perbankan memegang peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Melalui berbagai produk dan layanannya, perbankan mampu mendorong aktivitas ekonomi, baik dalam hal
pendanaan maupun investasi. Salah satu indikator utama yang mencerminkan kinerja perbankan adalah
Net Interest Margin (NIM), yang merupakan rasio keuntungan bersih dari kegiatan operasional terhadap
aset produktif bank. Tingginya NIM sering kali dikaitkan dengan efektivitas bank dalam mengelola sumber
dan penggunaan dana, yang berdampak pada laba bersih bank. Berikut tabel Net Interest Margin (NIM) PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-2023.

Tabel 1. Net Interest Margin (NIM) Periode 2013-2023

Tahun Net Interest Margin (NIM)
2013 7.04%
2014 6.41%
2015 6.63%
2016 6.51%
2017 6.48%
2018 5.99%
2019 5.77%
2020 5.24%
2021 6.80%
2022 6.68%
2023 6.88%

Sumber: Olahan peneliti tahun 2024

Berdasarkan tabel 1 menunjukan Net Interest Margin (NIM) untuk menghasilkan nilai maksimum
selama 11 tahun ada pada tahun 2013 yaitu dengan omset sebesar 7,04%,- sedangan nilai minimum ada
pada tahun 2020, yaitu sebesar 5,24%, dengan nilai rata-rata omset Net Interest Margin sebesar 6,40%.
Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk rasio Net Interest Margin (NIM) adalah > 6%. Dengan
hal tersebut berarti nilai rata-rata Net Interest Margin (NIM) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
periode 2013-2023 sudah memenuhi standar. Semakin tinggi rasio Net Interest Margin (NIM) menunjukkan
semakin tinggi efektivitas bank dalam penempatan aktiva produktifnya dalam bentuk kredit. Semakin besar
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rasio ini semakin baik kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan bunga. Namun harus dipastikan
bahwa ini bukan karena biaya intermediasi yang tinggi, asumsinya pendapatan bunga harus ditanamkan
kembali untuk memperkuat modal bank. Berdasarkan SE BI No. 13/24/DPNPP 25 Oktober 2011 bahwa
kegunaan Net Interest Margin (NIM) penting untuk mengevaluasi kemampuan bank dalam mengelola risiko
terhadap suku bunga. Semakin besar rasio Net Interest Margin (NIM) sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah akan relatif kecil.

Salah satu faktor yang mempengaruhi NIM adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR mencerminkan
sejauh mana bank memanfaatkan dana pihak ketiga dalam bentuk kredit. Semakin tinggi LDR, semakin
besar porsi dana yang dialokasikan dalam bentuk kredit, yang dapat menghasilkan pendapatan bunga.
Namun, tingginya LDR juga berisiko pada likuiditas bank, terutama jika kredit yang disalurkan mengalami
kendala pembayaran atau bahkan gagal bayar.

Loan To deposit Ratio (LDR) merupakan indikator likuiditas bank, LDR juga sering digunakan untuk
penilaian kerja penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank semakin tinggi LDR dapat ditafsirkan terjadinya
peningkatan kredit yang diberikan oleh bank. Bank yang sehat pasti menghasilkan kenaikan laba yang besar
sehingga mampu menunjang aktivitasnya dalam melakukan pembiayaan kredit serta mengendalikan
simpanan dan pinjamannya kepada masyarakat ataupun pihak lain. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
besarnya Loan to Deposit Ratio (LDR).

Menurut Putra, dkk (2021:10) Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah menghitung jumlah kredit yang
diberikan dibandingkan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Loan to Deposit Ratio
merupakan rasio yang mengukur likuiditas dengan membandingkan tingkat kredit yang disalurkan
perbankan dengan jumlah dana pihak ketiga dari perbankan tersebut. Kredit yang dapat diberikan tidak
termasuk kredit kepada bank lain sedangkan untuk dana pihak ketiga ialah tabungan, simpanan berjangka
dan giro. Secara teori, jika semakin besar nilai LDR maka perbankan cenderung ekspansif dalam
menyalurkan kreditnya, dengan demikian dapat membuka peluang bagi perbankan untuk memperoleh
keuntungan (laba) dari kredit yang disalurkan tersebut. Berikut tabel Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk Periode 2013-2023.

Tabel 2. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Bank Rakyat Indonesia Periode 2013-2023

Tahun Loan to Deposit Ratio (LDR)
2013 86.13%
2014 79.56%
2015 84.38%
2016 85.28%
2017 87.48%
2018 88.81%
2019 88.06%
2020 86.79%
2021 87.33%
2022 82.52%
2023 88.18%

Sumber: Olahan peneliti tahun 2024

Berdasarkan tabel 2 untuk menghasilkan nilai maksimum Loan to Deposit Ratio (LDR) selama 11
tahun ada pada tahun 2018 yaitu dengan omset sebesar 88,81%,- sedangan nilai minimum ada pada
tahun 2014, yaitu sebesar 79,56%, dengan nilai rata-rata omset Loan to Deposit Ratio sebesar 85,86%.

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 18/14/PBI/2016 telah memberikan standar untuk
rasio LDR perbankan di Indonesia, yaitu dengan kisaran 80% sampai dengan 92%. Dengan hal tersebut
berarti nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk periode 2013-2023 sudah
memenuhi standar. Di sisi lain, Current Account Saving Account (CASA) atau rasio tabungan dan giro, juga
memiliki peranan penting. Menurut Karim (2013: 45) Current Account Saving Account (CASA) merupakan
dana pihak ketiga berupa tabungan dan giro yang memberikan bunga yang lebih terjangkau dari deposito.
Tabungan dan giro merupakan “dana murah” karena bunga yang dibebankan kedua produk perbankan
ini lebih rendah dibanding deposito. Selain itu, rasio CASA juga menggambarkan tingkat kesehatan
keuangan suatu bank. Berikut tabel Current Account Saving Account (CASA) PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk Periode 2013-2023.
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Tabel 3. Current Account Saving Account (CASA) PT Bank Rakyat Indonesia Periode 2013-2013

Tahun Current Account Saving Account
(CASA)
2013 57.97%
2014 52.46%
2015 57.82%
2016 59.09%
2017 60.46%
2018 61.29%
2019 58.53%
2020 60.79%
2021 63.08%
2022 66.70%
2023 64.35%

Sumber: Olahan peneliti tahun 2024

Berdasarkan tabel 3 menunjukan Current Account Saving Account (CASA) untuk menghasilkan nilai
maksimum selama 11 tahun ada pada tahun 2022 yaitu dengan omset sebesar 66.70% ,- sedangan nilai
minimum ada pada tahun 2014, yaitu sebesar 52.46% ,dengan nilai rata-rata omset Current Account Saving
Account (CASA) sebesar 60.23%. Perbankan nasional terus berupaya dalam menjaga rasio CASA di kisaran
50% sampai 60% dari Total Dana Pihak Ketiga (DPK) agar likuiditas perbankan selalu terjaga dan kuat.
Dengan hal tersebut berarti nilai rata-rata Current Account Saving Account (CASA) PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk periode 2013-2023 sudah memenuhi standar. Current Account Saving Account
(CASA) menunjukkan proporsi dana murah yang dimiliki bank dari dana pihak ketiga. Semakin tinggi CASA,
semakin rendah biaya dana (cost of fund) yang ditanggung bank. Dana murah ini dapat meningkatkan NIM
karena bank memperoleh pendapatan bunga lebih tinggi dengan biaya dana yang rendah. Menurut Kasmir
(2012:157) Rasio CASA yang tinggi menunjukkan bahwa bank berhasil mendapatkan proporsi dana murah
yang lebih besar. Hal ini membantu bank untuk menekan biaya operasional dana, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan profitabilitas melalui NIM yang lebih tinggi.

Kombinasi antara LDR dan CASA merupakan faktor signifikan yang dapat memengaruhi NIM dan,
pada akhirnya, profitabilitas bank secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh LDR
dan CASA terhadap NIM sangat relevan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai
faktor-faktor yang menentukan kinerja perbankan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pincur, dkk
(2018: 11) menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap NIM. Penelitian itu tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryakusuma, dkk (2016:4) bahwa secara partial variabel
LDR tidak berpengaruh signifikan positif terhadap variabel NIM. Hal tersebut membuat adanya research

gap.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Menurut Dendawijaya (2015:55) Loan to Deposit Ratio adalah ukuran seberapa jauh kemampuan
bank dalam membiayai kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 18/14/PBI/2016 telah
memberikan standar untuk rasio LDR perbankan di Indonesia, yaitu dengan kisaran 80% sampai dengan
92%. Menurut Dendawijaya (2015:54) Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah : “rasio antara seluruh jumlah
kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Dengan kata lain, seberapa jauh
pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi
permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk
memberikan kredit.” Menurut Pandia (2012:34) Rasio yang menyatakan seberapa jauh bank telah
menggunakan uang para penyimpan (depositor) untuk memberikan pinjaman kepada nasabahnya, dengan
kata lain jumlah uang yang dipergunakan untuk memberi pinjaman adalah uang yang berasal dari titipan
para penyimpan. Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2015:112) “Rasio untuk mengukur jumlah dana
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pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit. Jadi LDR merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar dana yang diterima oleh bank untuk disalurkan kembali pada masyarakat dalam
bentuk kredit”.

Current Account Saving Account (CASA)

Menurut Karim (2013: 45) Current Account Saving Account (CASA) merupakan dana murah yang
diperoleh perbankan dari tabungan dan giro. Tabungan dan giro disebut dana murah karena perbankan
tidak perlu mengeluarkan banyak biaya untuk mendapatkan kedua jenis dana pihak ketiga tersebut, tidak
seperti deposito yang merupakan dana mahal. Rasio CASA menunjukkan proporsi dana murah dibanding
total dana pihak ketiga yang diperoleh perbankan. Semakin tinggi CASA makan akan semakin menurunkan
biaya dana yang harus dikeluarkan oleh perbankan, hal ini akan meningkatkan efisiensi operasional
perbankan. Menurut Smith (2020: 155) Current Account Saving Account (CASA) adalah jenis rekening yang
dirancang untuk memfasilitasi transaksi harian dan manajemen arus kas. Ini memungkinkan pemegang
rekening untuk melakukan transaksi yang sering seperti penyetoran dan penarikan tanpa batasan jumlah.
Salah satu komponen yang terpenting bank dalam menghasilkan laba selain kredit yang berkualitas adalah
sumber dana yang memadai dibahas mengenai bentuk sederhana. Permasalahan yang muncul adalah
belum populernya sistem perbankan syariah di kalangan masyarakat hingga proporsi perbankan syariah
terhadap perbankan nasional baru mencapai 5%. Hal ini memunculkan persaingan usaha antara bank-bank
syariah semakin ketat untuk memperebutkan potensi pasar yang masih luas. Sebagai bank umum syariah
yang baru berdiri, bank syariah memiliki masalah mendasar yaitu kesulitan mencari dana murah atau CASA

Net Interest Margin (NIM)

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23 /DPNP tanggal 31 Mei 2004 Net Interest Margin
(NIM) merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktifnya.
Sedangkan menurut Taswan (2010: 70) Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara
pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. Rasio ini mengindikasikan kemampuan bank
menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan aktiva produktif. Standar yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia untuk rasio Net Interest Margin (NIM) adalah > 6%. Semakin tinggi rasio Net Interest
Margin (NIM) menunjukkan semakin tinggi efektivitas bank dalam penempatan aktiva produktifnya dalam
bentuk kredit. Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan bunga.
Namun harus dipastikan bahwa ini bukan karena biaya intermediasi yang tinggi, asumsinya pendapatan
bunga harus ditanamkan kembali untuk memperkuat modal bank. Berdasarkan definisi di atas disimpulkan
bahwa Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.
Menurut Slamet (2006: 56) Net Interest Margin (NIM) adalah perbandingan antara pendapatan bunga
(pendapatan bunga dikurangi beban bunga) dengan rata-rata aktiva produktif. Aktiva produktif yang
diperhitungkan adalah aktiva produktif yang menghasilkan bunga. Semakin besar rasio ini maka akan
meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank, sehingga kemungkinan suatu
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil dan kinerja bank tersebut akan semakin baik.

Loan To Deposit Ratio
(LDR) ™
X1 Net Interest Margin
H1 (NET)
Y
Current Account Saving H2
Account (CASA) A
X2
H3

Gambar 1 Kerangka Berpikir
Hipotesis
H1: Terdapat pengaruh antara Loan to Depost Ratio (LDR) terhadap Net Interest Margin (NIM) pada PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-2023.
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H2: Terdapat pengaruh antara Current Alccount Salving Alccount (CASA) terhadap Net Interest Margin
(NIM) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-2023.

H3: Terdapat pengaruh antara Loan to Depost Ratio (LDR) dan Current Alccount Salving Alccount (CASA)
terhadap Net Interest margin (NIM) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-2023.

3. METODE

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln penelitialn kualntitaltif alsosialtif. Menurut Sujalrweni
(2015:141) Penelitialn alsosialtif merupalkaln penelitialn yalng bertujualn untuk mengetalhui hubungaln
alntalral dual valrialbel altalu lebih. Penelitialn ini dengaln calral mengalmbil daltal sekunder paldal
Perusalhalaln PT Balnk Ralkyalt Indonesial (Persero) Tbk Periode 2013-2023. Dimalnal tujualn peneliti ini
untuk mengetalhui pengalruh Loaln To Deposit Raltio (LDR) daln Current Alccount Salving Alccount (CAISAI)
terhaldalp Net interest Malrgin (NIM). Populalsi dallalm penelitialn ini adalah Laporan Keuangan PT Balnk
Ralkyalt Indonesial (Persero) Tbk. Sampel dalam penelitian ini adalah neraca dan laba rugi PT Balnk
Ralkyalt Indonesial (Persero) Tbk periode 2013-2023. Regresi linealr bergalndal merupalkaln uji yalng di
gunalkaln untuk mengetalhui secalral lalngsung pengalruh valrialble bebals bergalndal dengaln valrialble
terkalit.Alnallisis galndal didefiniskaln sebalgali alnallisis pengujialn setelalh vallidditals,relialbilitals,daln
tes penerimalalaln traldisonall dengaln menggunalkaln uji Coefficients.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Stl. Deviation

LOR 11 79.56 88.81 B5.8655 27931
CASA 11 52.46 66.70  60.2308 3.79376
R 11 524 7.04 6.4027 53483
Valid M (listwise) 11

Sumber: Data yang di olah dengan SPSS versi.26

Berdasarkan Tabel 4 diatas,yang didapatkan besarnya Loan To Deposit Ratio dengan hasil sampel
11 pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, yaitu mempunyai nilai minimum 79,56% Dengan nilai
maksimum 88,81% . Kemudian nilai rata-rata (Mean) 85,86% dan nilai standar devisiasi sebesar 2,79. Hasil
Current Account Saving Account sampel 11 pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, yaitu mempunyai
nilai minimum 52,46% Dengan nilai maksimum 66,70% . Kemudian nilai rata-rata (Mean) 60,23% dan nilai
standar devisiasi sebesar 3,79. Hasil Net Intereset Margin sampel 11 pada PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, yaitu mempunyai nilai minimum 5,24 % Dengan nilai maksimum 7,04% . Kemudian nilai
rata-rata (Mean) 6,40% dan nilai standar devisiasi sebesar 0,53.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 11
Mormal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 50671259

Most Exireme Differences  Absolute 135
Positive 090

Megative -138

Test Statistic 135
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2007
Monte Carlo Sig. (2- Sig 833
Eadf 99% Confidence Interval  Lower Bound 824
Upper Bound 843

a. Test distribution is Mormal

Sumber: Data yang di olah dengan SPSS versi 26
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Berdasarkan Tabel 5 diatas,yaitu hasil data Uji Normalitas Asymp.Sig nya 0,200 < 0,05. Maka
demikian dapat di simpulkan hasil yang telah di uji di katakan normal.

Uji Multikolinierlitas

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinierlitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 9.376 5.538 1.693 129
LDR -.061 071 -3 -.B67 A11 .820 1.220
CASA .038 .052 271 732 485 .820

1.220

a. Dependent Variahle: MIM

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi.26
Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat diketahui dengan adanya hasil nilai Tolerance semua variabel
adalah 0,820 > 0,10 dengan nilai VIF semua variabel adalah 1,220 < 10.maka dapat di simpulkan tidak terjadi

masalah Multikolineritas dalam model regresi. Sehingga Ho di terima.

Uji Heterokedastisitas

Uji Autokorelasi

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: NIM

2

A o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

3

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi.26

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisita

Berdasarkan Gambar 2 yaitu dengan hasil uji heteroskedastis diatas,dapat dilihatbahwa nilai hasil
titik-titik menyebar secara acak,tidak membantuk pola tertentu serta tersebar baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada model regresi yang digunakan tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.

Tabel 1 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
IUnstandardiz
ed Residual

TestValueg® 11487
Cases = TestValue 5
Cases == TestValue ]
Total Cases 11
Mumber of Runs 7
z .029
Asymp. Sig. (2-tailed) 87T

a. Median

Sumber : Data yang di olah dengan SPSS.versi 26

Berdasarkan hasil uji Run Test diatas,hasil menunjukan bahwa nilai Asymp .Sig.(2-tailed) sebesar
0,977 > 0,005. Maka dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi gejala atau masalah autokorelasi,sehingga
regresi linear dapat dilanjutkan.
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Analisis Regresi
Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana Loan To Deposit Ratio

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Sta. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.785 5.366 1.824 102
LDR -038 062 -.206 -631 544

a. DependentVariable: MIM

Sumber: Data yang di olah dengan SPSS versi.26

Berdasarkan nilai perhitungan regresi tabel 8 di dapat dilihat constan (a) sebesar 9,785
sedangkan nilai Loan To Deposit Ratio (b/koefisien regresi) sebesar -0,39 sehingga persamaan regresinya
maka dapat ditulis dengan Y=9,785 - 0,039X1 Maka konstant yaitu 9,785 yang artinya adalah jika variabel
Loan To Deposit Ratio (X1) dianggap nol,maka nilai koefisien variabel Pengembangan Usaha adalah sebesar
9,785%. Variabel Loan To Deposit Ratio yaitu - 0,039 dengan tanda negatif yang artinya adalah variabel
loan to deposit ratio mengalami perubahan 1 kali maka Net Intereset Margin akan mengalami penurunan
yaitu - 0,039%. dengan koefisien a bernilai negatif yang artinya akan terjadi hubungan menurun antara
Loan To Deposit Ratio dengan Net Intereset Margin.

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana Current Account Saving Account

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.260 2810 1.872 .094
CASA 019 047 135 407 693

a. DependentVariable: MIM

Sumber: Data yang di olah dengan SPSS versi.26

Berdasarkan nilai perhitungan regresi tabel 9 diketahui constan (a) sebesar 5,260 sedangkan nilai
Current Account Saving Account (b/koefisien regresi) yaitu sebesar 0,019 sehingga persamaan regresinya
dapat ditulis Y=5,260 + 0,019X2 Maka nilai konstant yaitu 5,260 yang artinya bahwa nilai variabel Current
Account Saving Account (X2) dianggap nol,maka nilai koefisien variabel Net Interest Margin adalah sebesar
5,260%. Variabel Current Account Saving Account yaitu 0,019 dan bertanda positif artinya adalah jika
variabel current account saving account mengalami penambahan 1 kali maka Net Interest Margin akan
mengalami penambahan sebesar 0,019%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif Current
Account Saving Account dengan Net Interest Margin.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Moadel =] Stal. Error Beta t 5iq.
1 {Constant) 5.376 5538 1,683 128
LDR -.081 o7 -3 - BET AN
CASA 038 052 27 732 485

a. Dependent Variable: NIM

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi.26
Berdasarkan Tabel 10 Persamaan Regresi Linear Berganda ditemukan persamaan sebagai berikut:
Y=9,376 - 0,061 X1 + 0,038 X2 +e
Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut masing-masing variabel dapat diinterpretasikan
pengaruh terhadap Loan To Deposit Ratio Bank Rakyat Indoensia sebagai berikut:
1) Nilai konstanta (a) adalah 9,376 ini dapat diartikan jika Loan To Deposit Ratio dan Current Account
Saving Account sebasar 0,dengan nilai Net Interest Margin adalah 9,376.

Maulana / Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Current Account Saving Account (CASA) .....



Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 2 No. 1. 2025, pp. 164-175 172

2) Nilai koefisien regresi variabel Loan To Deposit Ratio (X1) dengan nilai sebesar - 0,061 hal ini
menunjukan dengan setiap peningkatan sebesar 1%,maka dari itu Loan To Deposit Ratio menurunkan
Net Intereset Margin sebesar 0,061% dengan asumsi varaibel Loan To Deposit Ratio.

3) Nilai koefisien regresi variabel Current Account Saving Account (X2) bernilai positif sebesar 0,038 hal
ini menujukan bahwa setiap peningkatan sebesar 1%,maka Current Account Saving Account akan
menaikan Net Interest Margin Sebesar 0,038 dengan asumsi variabel Current Account Saving Account
tetap.

Uji Hipotesis
Uji T ( Parsial)
Tabel 11. Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stel. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.376 5.538 1.693 129
LDR -.061 071 -3 -.B67 A11
CASA 038 052 271 732 485

a. Dependent Yariable: KIM

Sumber: Data yang di olah dengan SPSS versi.26
Berdasarkan hasil pengujian Tabel 11 nilai t hitung untuk Loan To Deposit Ratio (X1) dengan nilai
Thitung ialah -0,867 < Ttabel 2,306 yaitu nilai signifikan sebesar 0,411 > 0,05. Maka Ho diterima artinya,
Loan To Deposit Rasio tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Interest Margin. Selanjutnya pada variabel
Current Account Saving Account (X2) mendapatkan nilai Thitung 0,732 < Ttabel 2,306 yaitu nilai signifikan
sebesar 0,485 > 0,05. Maka Ho diterima artinya, Current Account Saving Account tidak berpengaruh
signifikan terhadap Net Interest Margin.

Uji F (Simultan)
Tabel 12 Hasil Uji F (Silmutan)

ANOVA?
Sum of
Maodel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 283 2 146 A5G Gagb
Residual 2.568 8 il |
Total 2.860 10

a. Dependent Yariahle: NIM
b. Predictors: (Constant), CASA, LDR

Sumber : Data yang di olah dengan SPSS versi.26
Berdasarkan Tabel 12 diatas diketahui dengan nilai signifikan agar dapat pengaruh loan to deposit
rasio (X1) dan current account saving account (X2) terhadap net interest margin adalah sebesar 0,649 > 0,05
dan Fhitung 0,456 < F tabel 4,46. Hal tersebut membuktikan bahwa Ho diterima, artinya secara simultan
tidak terdapat pengaruh antara variabel Loan To Deposit Rasio dan Current Account Saving Account terhadap
Net Intereset Margin.

Uji Koefisien Determinasi (RZ).

Menurut Ghozali (2018:97) Koefisien determinasi (R2) merupakan dalam mengukur berapa jauh
kemampuan dengan model menentukan kontribusi variabel independent terhadap variabel dependen
secara bersama-sama agar tetap untuk pertimbangan sebagai berikut: Maka nilai R = 1 mendekati,dengan
adanyahubungan antar variabel bebas dan variabel terikat adalah positif atau searah atau sangat kuat. Maka
nilai R = -1 atau mendekati,berarti dengan adanya hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat
sangat kuat namun arahnya berbalik arah atau negative.
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Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determininasi
Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Sguare Square the Estimate

1 3208 02 -122 Ralititap
a. Predictors: (Constant), CASA, LDR
h. Dependent Variahle: MIM

Sumber : Data yang di olah dengan SPSS versi.26

Berdasarkan hasil pengujian pada table 13 diatas,untuk memperoleh nilai R Square yang
menunjukan hasil koefisien determinasi sebesar 0,102. Artinya sebesar 10,2% variabel Net Interest Margin
mampu digambarkan oleh Loan To Deposit Rasio dan Current Account Saving Account. Sementara, selisihnya
yaitu sebesar (100% - 10,2% = 89,8 %). Mampu digambarkan dari sebab-sebab yang tidak dijelaskan dalam
model regresi ini.
P
embahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Loan To Deposit Ratio Terhadap Net Interest Margin

Berdasarkan penelitian nilai perhitungan data analisis statistik dengan uji t (persial) yang telah
dilakukan diatas,untuk menujukan dengan hasil uji persial sebesar nilai signifikasi dari variabel Loan To
Deposit Ratio yaitu sebesar 0,411 > 0,05,dengan nilai t hitung sebesar -0,867 < t tabel 2,306 sehingga
variabel bebas Loan To Deposit Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Net Interest Margin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan To Deposit Ratio memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
Net Interest Margin, mengindikasikan bahwa peningkatan rasio pinjaman dapat menurunkan margin bunga
bersih bank. Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM),
hal ini bisa terjadi karena LDR lebih mencerminkan tingkat penyaluran kredit daripada profitabilitas per
unit aset. LDR yang tinggi menunjukkan penyaluran dana yang optimal, tetapi tidak selalu berdampak
langsung pada NIM jika pendapatan bunga yang dihasilkan tidak cukup besar untuk menutup biaya dana
atau risiko kredit. Selain itu, LDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas dan biaya
cadangan kerugian kredit, yang justru bisa menekan NIM. Jadi, meskipun LDR menunjukkan seberapa besar
kredit yang diberikan, faktor-faktor seperti kualitas aset, pengelolaan risiko, dan kondisi ekonomi juga
sangat memengaruhi NIM, sehingga LDR tidak selalu berkorelasi langsung dengan peningkatan NIM. Hal
tersebut searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryakusuma, dkk (2016:4) bahwa secara partial
variabel Loan To Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan positif terhadap variabel Net Interest Margin.

Pengaruh Current Account Saving Account Terhadap Net Interest Margin

Berdasarkan data perhitungan analisis statistik dengan uji t (persial) yang dilakukan untuk
menunjukan hasil uji persial sebesar nilai signifikasi dari variabel Current Account Saving Account sebesar
0,485 > 0,05 dan nilai Thitung 0,732 < T tabel 2,306. Hasil Current Account Saving Account yang bernilai
positif terhadap Net Interest Margin, menandakan bahwa peningkatan proporsi simpanan murah
cenderung menaikan margin bunga bersih. Namun pada penelitian kali ini Current Account Saving Account
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Net Interest Margin. Meskipun CASA adalah sumber dana
murah yang idealnya dapat meningkatkan Net Interest Margin (NIM), hubungan ini tidak selalu kuat atau
signifikan karena NIM dipengaruhi oleh lebih dari sekadar biaya dana. NIM juga bergantung pada
bagaimana dana tersebut diinvestasikan atau dipinjamkan kembali, tingkat persaingan di pasar kredit, dan
biaya operasional yang mungkin meningkat untuk mempertahankan simpanan CASA. Jadi, meski CASA
menurunkan biaya pendanaan, pengaruh langsungnya terhadap NIM dapat melemah jika ada faktor lain
yang turut menentukan besaran margin bunga bersih bank.

Pengaruh Loan To Deposit Ratio Dan Current Account Saving Account Terhadap Net Interest Margin.

Berdasarkan hasil data Perhitungan analisis statistic dengan uji f (simultan) yang telah dilakukan
diatas,untuk menujukan dengan hasil uji simultan sebesar nilai signifikasi variabel Kredit Simpan Pinjam
dan Pendapatan sebesar 0,649 > 0,05 dan nilai Fhitung = 0,456 < Ftabel = 4,46. artinya secara simultan tidak
terdapat pengaruh dan signifikan antara variabel Loan To Deposit Rasio dan Current Account Saving Account
terhadap Net Intereset Margin. Hal ini menunjukkan bahwa NIM dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
komposisi pendanaan dan tingkat penyaluran kredit. Meskipun CASA menyediakan dana murah dan LDR
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mencerminkan porsi kredit yang disalurkan dari dana yang dihimpun, keduanya tidak selalu berdampak
langsung pada NIM. Hal ini bisa terjadi karena NIM juga sangat dipengaruhi oleh variabel lain, seperti efisiensi
operasional, kualitas kredit, risiko kredit yang diambil, fluktuasi suku bunga, serta strategi bank dalam
menetapkan suku bunga pinjaman. Dengan demikian, bahkan jika bank memiliki dana murah (CASA tinggi)
dan penyaluran kredit yang optimal (LDR tinggi), pengaruhnya terhadap NIM dapat melemah atau tidak
terlihat signifikan apabila faktor-faktor lain lebih menentukan hasil margin bunga bersih bank.

5. PENUTUP

Variabel Loan To Deposit Ratio (X1) yaitu memiliki nilai Thitung sebesar 0,867 < Ttabel 2,306
dengan nilai signifikansi sebesar 0,411 > 0,05. Maka Ho1 diterima artinya, Loan To Deposit Rasio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Net Interest Margin. Variabel Current Account Saving Account (X2) yaitu
memiliki nilai Thitung 0,732 < Ttabel 2,306 dengan nilai signifikansi sebesar 0,485 > 0,05. Maka Ho>
diterima artinya, Current Account Saving Account tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Interest
Margin. Loan To Deposit Rastio dan Current Account Saving Account secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Net Intereset Margin. Hal ini dibuktikan dengan diperoleh nilai Fhitung 0,456 < F tabel 4,46
dengan signifikansi 0,649 < 0,05 maka HO3 diterima antara variable Loan To Deposit Ratio dan Current
Account Saving Account secara simultan tidak berpengaruh terhadap Net Intereset Margin.
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